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	Nama Yayasan : Yayasan Wakaf Bina Amal
	Status  : Swasta (akreditasi A)
	Propinsi  :Jawa Tengah
	Kode Pos  : 50123
	Telp  : (024)8310133
	Daerah  : Perkotaan
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	Waka Kesiswaan   : Dewi Puspitasari, S.S
	Koordi. Tahsin & Tahfidz : Zaenal Musta’in, AH
	5.1.3.6. Keadaan Guru SD Daarul Qur’an
	Keadaan guru di SD Daarul Qur’an sama dengan beberapa sekolah yang ada di Semarang, yang membedakan adalah penerapan metode kaidah daqu yang mewajibkan mengetahui tatacara dalam mengajarkannya kepada anak didik.
	Berikut keadaan guru yang ada di SD Daarul Qur’an Semarang., khususnya yang berhubungan langsung dengan pembelajaran Al-Qur’an  :
	Data guru diatas yang bertanggung jawab terhadap pembelajaran al-Qur’an   di SD Daarul Qur’an. Baik tahsin Al-Qur’an   maupun tahfidz al-Qur’an  .
	5.1.3.7. Kurikulum Pembelajaran Al-Qur’an
	SD ini memiliki metode khusus yang menjadi fokus pembelajaranya, yaitu metode Kaidah Daqu. Latar belakang adanya metode ini yang pertama, masih rendahnya kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an di SD Daarul Qur’an Semarang, sebagaimana kita ketahui ba...
	“Sebelum penghafal Al Qur’an memulai hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar,baik dalam tajwid maupun makhrarijul hurufnya, karena hal ini akan mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan menghafalkannya” (Must...
	SD Daarul Qur’an sendiri dalam penerimaan siswa baru di SD Daarul Qur’an Semarang tidak menggunakan tes guna mengukur kemampuan membaca al Qur’an pada siswa. Hal ini menjadi tugas bagi guru tahsin tahfidz agar bisa mengajarkan siswa baru tersebut dapa...
	Dalam penyusunan metode ini harus memperhatikan target hafalan,penyediaan durasi waktu yang dibutuhkan, metode pembelajaran, sumber belajar, dan diselaraskan dengan kesiapan kondisi fisik dan psikis siswa Daarul Qur’an yang cukup beragam. Didukung den...
	Tim biro tahfidz memiliki tugas pokok dan fungsi menyiapkan kerangka program tahfidz bagi seluruh unit pendidikan dan unit program. Dalam hal ini kerangka program tahfidz yang dimaksud baik berupa konsep maupun petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan...
	Metode Kaidah Daqu disusun selama satu tahun oleh tim yang berisi lima assatidz Daarul Qur’an yakni ustadz Muhaimin, ustadz
	Halimi, ustadz Bisyri, ustadz Musta’in dan ustadz Rosyidun. Metode Kaidah Daqu berusaha menggabungkan kelebihan dari setiap metode yang ada untuk selanjutnya diberikan sentuhan baru dari pengalaman para pengajar tahfidz di Daarul Qur’an.
	Metode Kaidah Daqu memiliki beberapa ciri khas seperti: penyusunan yang sistematis, ditulis dengan khat yang sesuai dengan mushaf Indonesia dan Arab sehingga dengan mempelajari metode Kaidah Daqu, para siswa dapat membedakan mushaf dengan khat Indones...
	5.1.3.8. Kurikulum Non al-Qur’an
	SD Daarul Qur’an merupakan satuan pendidikan yang ada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Semarang, jadi bagaimanapun harus mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan oleh Dinas. Meskipun SD Daarul Qur’an memfokuskan program pendidikannya dalam pembe...
	Namun dalam pelaksanaannya lebih ditekankan kepada pembelajaran al-Qur’an   dengan metode kaidah daqu diatas. Beberapa mata pelajaran umum yang ada di SD Daarul Qur’an untuk menampung minat serta bakat siswa diantaranya:
	1. Bahasa Inggris
	2. Bahasa Indonesia
	3. Matematika
	4. PJOK
	5. IPA
	5.1.4. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an di SD Daarul Qur’an
	5.1.4.1.  Metode Pembelajaran al-Qur’an Kaidah Daqu
	SD Daarul Qur’an sepenuhnya menggunakan metode kaidah daqu, Metode Kaidah Daqu disusun selama satu tahun oleh tim yang berisi lima assatidz Daarul Qur’an yakni ustadz Muhaimin, ustadz
	Halimi, ustadz Bisyri, ustadz Musta’in dan ustadz Rosyidun. Metode Kaidah Daqu berusaha menggabungkan kelebihan dari setiap metode yang ada untuk selanjutnya diberikan sentuhan baru dari pengalaman para pengajar tahfidz di Daarul Qur’an.
	Metode Kaidah Daqu memiliki beberapa ciri khas seperti: penyusunan yang sistematis, ditulis dengan khat yang sesuai dengan mushaf Indonesia dan Arab sehingga dengan mempelajari metode Kaidah Daqu, para siswa dapat membedakan mushaf dengan khat Indones...
	Adapun metode pembelajarannya:
	a. Klasikal, yaitu siswa membaca bersama-sama dengan panduan guru pengampu.
	b. Klasikal-baca simak, yaitu membaca satu persatu bergiliran dengan di simak oleh seluruh siswa lain dalam kelompoknya termasuk guru pengampunya.
	Kemudian model pembelajarannya adalah artikulasi. Guru pengampu melafadzkan pokok pelajaran yang ingin di tekankan setelah itu siswa menirukan semirip mungkin. Selain itu model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan menggunakan teknolog...
	5.1.4.2.  Alokasi Waktu dalam Pembelajaran al-Qur’an Kaidah Daqu
	5.1.5. Teknik Pembelajaran al-Qur’an di SD Daarul Qur’an Kaidah Daqu
	5.1.5.1. Proses Pembelajaran KaidahDaqu
	Dalam pelaksanan metode Kaidah Daqu mempunyai dua tahapan yaitu Tahsin Al-Qur’an dan Tahfidz Al-Qur’an. Keduanya menggunakan metode yang sama.
	1. Tahsin Al-Qur’an
	Dikarenakan tidak adanya proses seleksi yang ketat diawal masuk, mengakitbatkan kemampuan membaca siswa sangat beragam. Guru diharuskan untuk lebih maksimal untuk memberikan pengajaran kepada siswa agar lebih siap untuk mulai pembelajaran lebih jauh. ...
	- Makharijul Huruf
	- Tajwid
	Kedua hal diatas digunakan untuk menentukan dijilid berapa siswa akan memulai menggunakan metode kaidah daqu tersebut.
	2. Tahfidz Al-Qur’an
	Dalam program tahfdz kali ini, SD daarul Qur’an memiliki target tersendiri untuk setiap kelas yang diampu, mulai kelas satu sampai dengan kelas enam.
	a) Kelas satu dengan kewajiban menghafalkan Al-Qur’an   Juz 30
	b) Kelas dua dengan menghafalkan juz 30
	c) Kelas tiga dengan menghafalkan Juz 29 dan 30
	d) Kelas empat dengan menghafalkan Juz 29,30 dan juz 1
	e) Kelas lima dengan menghafalkan Juz 29,30 dan juz 1
	f) Kelas enam dengan menghafalkan Juz 28, 29,30 dan juz 1.
	Dari target diatas, dalam pelaksanaannya mengalami beberapa kendala yang mengakibatkan kurang maksimal, “Faktor internal yakni faktor yang muncul dari diri siswa seperti motivasi belajar yang tinggi dan kecepatan kemampuan siswa dalam memahami atau me...
	5.1.5.2. Penilaian Pembelajaran al-Qur’an Kaidah Daqu
	Ada beberapa indikator dalam penilaian pembelajaran al-Qur’an metode kaidah daqu di SD Daarul Qur’an, diantaranya:
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	5.1.5.3. Evaluasi Pembelajaran al-Qur’an Kaidah Daqu
	1. Evaluasi Dalam Tingkatan
	Evaluasi dalam tingkatan disini dimaksudkan sebagai evaluasi secara berkala untuk menguatkan bacaan dan hafalan agar semakin baik, lancar, fasih dan tartil. Evaluasi dalam tingkat dilakukan setiap hari ketika proses pembelajaran berlangsung. Bagaimana...
	Ini membantu guru untuk lebih maksimal dalam melakukan evaluasi, dikarenakan siswayang bersangkutan yang langsung menerima evaluasi tersebut, untuk perbaikan kedepan yang tentunya lebih baik.
	2. Evaluasi Naik Tingkat.
	5.1.6. Sumber Belajar Pembelajaran al-Qur’an di SD Daarul Qur’an Kaidah Daqu
	Sumber belajar yang digunakan adalah al-Qur’an, sebagai pendukung keberhasilan kemudian menggunakan jilid atau tahapan di metode qiraati yang diterapkan, diantaranya;
	5.2. Pembahasan Strategi Pembelajaran al-Qur’an   di SDIT Bina Amal dan SD Daarul Qur’an Semarang
	5.2.1. Implementasi Metode Qiraati Dalam Pembelajaran al-Qur’an di SDIT Bina Amal Semarang
	5.2.1.1. Perencanaan Penerapan Metode Qiraati
	5.2.1.2. Proses Pelaksanaan Metode Qiraati
	5.2.1.3. Penilaian Penerapan Metode Qiraati
	5.2.1.4. Evaluasi Penerapan Metode Qiraati
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	5.2.2.3.4. Adab dalam pembelajaran ( Dokumentasi RPP di SD Daarul Qur’an, tanggal 11 Desember 2020)
	Yang membedakan adalah  adanya penilaian adab dan sopan santun setelah penilaian pokok yang dilaksanakan, penulis menilai kegiatan  tersebut sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran al-Qur’an. Karena adab dan sopan santun sangat diperlukan apal...
	5.2.2.4. Evaluasi Penerapan Metode Kaidah Daqu
	5.2.3. Perbandingan Pembelajaran al-Qur’an di SDIT Bina Amal dan SD Daarul Qur’an Semarang
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	6.1. Simpulan
	Setelah diadakan penelitian dan penganalisisan data yang  dilakukan mengenai strategi pembelajaran al-Qur’an di SDIT Bina Amal dan SD Daarul Qur’an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	6.2. Keterbatasan Penelitian
	Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dilakukan penulis adalah subyektifitas penulis dalam mendeskripsikan hasil temuan dilapangan. Meskipun hal ini telah diantisipasi dengan melak...
	6.3. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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